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¢ Capaian Pembelajaran 5

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan
menciptakan solusi atas permasalahan-permasalahan
berdasarkan isu lokal, nasional atau global terkait
pemahaman keanekaragaman makhluk hidup dan
peranannya, virus dan peranannya, inovasi teknologi
biologi, komponen ekosistem dan interaksi antar komponen
serta perubahan lingkungan.

X Tujuan

1.Peserta didik dapat menjelaskan fenomena pencemaran plastik
serta mendesain langkah kerja pembuatan bioplastik dari limbah
organik sebagai solusi alternatif.(Menjelaskan fenomena ilmiah
& Elaboration)

2.Peserta didik menentukan kebutuhan alat dan bahan dalam
pembuatan bioplastik berdasarkan analisis karakteristik bahan
yang digunakan.(Meneliti, mengevaluasi, dan menggunakan
informasi ilmiah untuk pengambilan keputusan & Resolution)

3.Peserta didik merancang dan menghitung komposisi bahan yang
dibutuhkan dalam pembuatan bioplastik untuk menghasilkan
produk yang optimal.(Menyusun dan mengevaluasi desain
penyelidikan ilmiah serta menginterpretasikan data secara kritis
& Elaboration)

4. Peserta didik dapat merancang dan menghasilkan kemasan
bioplastik yang menarik serta mempertimbangkan aspek
fungsional dan estetika.(Membuat keputusan berdasarkan
informasi untuk bertindak dengan pemikiran kreatif & Novelty)

5.Peserta didik dapat mengidentifikasi kriteria keberhasilan produk
bioplastik berdasarkan hasil uji coba dan analisis ilmiah(Meneliti
dan mengevaluasi data untuk pengambilan keputusan ilmiah &
Resolution)

6.Peserta didik dapat memperbaiki langkah kerja pembuatan
bioplastik apabila terjadi kegagalan dengan mempertimbangkan
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil  akhir(Membuat
keputusan-keputusan berbasis bukti untuk mempertahanakan
lingkungan & Resolution)

7.Peserta didik mempresentasikan hasil produk bioplastik di depan
kelas serta menunjukan sikap menghargai perbedaan pendapat
dan inovasi teman sebaya.(Menunjukan rasa hormat terhadap
keberagaman perspektif dalam mencari solusi lingkungan &
Elaboration)




Kegiatan 1

Q Tantangan dan Peluang Pengelolaan Limbah Organik X
dalam Menjaga Keseimbangan Lingkungan

Lingkungan yang sehat adalah kunci bagi keberlanjutan kehidupan di bumi. Namun, meningkatnya aktivitas
manusia menyebabkan berbagai permasalahan lingkungan, salah satunya adalah timbunan limbah. Salah
satu jenis limbah yang sering dianggap sepele tetapi memiliki dampak besar adalah limbah organik. Limbah
ini mencakup sisa makanan, limbah pertanian, dan material biologis lainnya yang jika tidak dikelola dengan
baik dapat mencemari lingkungan dan mempercepat perubahan iklim (Abubakar et al., 2022).

Limbah organik yang membusuk menghasilkan gas rumah kaca seperti metana (CH4) dan karbon dioksida
(CO2), yang berkontribusi terhadap pemanasan global. Selain itu, pembuangan limbah organik secara
sembarangan dapat mencemari air tanah dan mengganggu keseimbangan ekosistem (Manea et al., 2024).
Oleh karena itu, pengelolaan limbah organik menjadi salah satu tantangan utama dalam menjaga
keberlanjutan lingkungan.

Berbagai metode telah dikembangkan untuk mengurangi dampak limbah organik. Salah satunya adalah
dengan pengomposan, yang mengubah limbah menjadi pupuk alami yang bermanfaat bagi pertanian (Manea
et al., 2024). Selain itu, teknologi biogas memungkinkan pemanfaatan limbah organik sebagai sumber energi
terbarukan (Abubakar et al., 2022). Di bidang industri, inovasi baru terus berkembang, termasuk
pemanfaatan limbah organik untuk produksi bioplastik sebagai alternatif ramah lingkungan terhadap plastik
konvensional (Rapa et al., 2024).

Bioplastik menjadi solusi menarik karena dapat mengurangi ketergantungan terhadap plastik berbasis
minyak bumi yang sulit terurai (Ghosh & Jones, 2021). Bioplastik dapat dibuat dari berbagai sumber alami,
seperti pati singkong, limbah sayur, atau rumput laut, sehingga lebih mudah terdegradasi di lingkungan
(Arora et al., 2023). Meskipun memiliki potensi besar, masih terdapat tantangan dalam produksi bioplastik,
seperti biaya yang relatif tinggi dan daya tahan produk yang perlu ditingkatkan agar dapat bersaing dengan
plastik konvensional (Manea et al., 2024).

Di lingkungan sekolah, pemanfaatan limbah organik untuk proyek inovatif seperti pembuatan bioplastik
dapat menjadi langkah nyata dalam menanamkan kesadaran lingkungan pada peserta didik. Melalui
pendekatan berbasis proyek, peserta didik tidak hanya belajar memahami permasalahan limbah organik,
tetapi juga berkontribusi dalam mencari solusi nyata yang dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari (Ghosh
& Jones, 2021).




Pertanyaan Diskusi (1)

i 2. Bandingkan tiga metode pengolahan limbah organik, berdasarkan manfaat dan
tantangannya?

+ 3. Seberapa besar peran teknologi dalam mengatasi masalah limbah organik? Berikan

i pendapat kalian dengan mempertimbangkan keuntungan dan keterbatasannya!




r
14. Dari berbagai metode pemanfaatan limbah organik, pilih dua metode yang paling cocok

Iuntuk diterapkan disekolah! Berikan alasan dengan mempertimbangkan manfaat

- |
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Bioplastik adalah material ramah lingkungan yang dapat terurai secara alami, dibuat dari sumber
daya terbarukan seperti pati, selulosa, atau limbah organik. Penggunaan bioplastik diharapkan dapat
mengurangi dampak negatif plastik konvensional terhadap lingkungan. Penelitian di Indonesia telah
mengembangkan berbagai jenis bioplastik, seperti bioplastik berbahan dasar pati kulit singkong yang di
usulkan sebagai solusi, alternatif untuk mengatasi permasalahan lingkungan akibat
komersial(Maladi,2019). Eksplorasi materila bioplastik dari limbah kulit jeruk menunjukkan potensi
dalam pembuatan kantong belanja yang dapat digunakan kembali (Riswanto at al., 2021). Penelitian lain
juga memanfatkan pati biki durian dan pati singkong untuk menghasilkan bioplastik dengan karakteristik
tertentu (Dewi et al., 2022).

Bioplastik memiliki kekurungan, seperti biaya produksinya yang lebih tinggi dibandingkan plastik
konvensional dan sifat mekaniknya yang kurang tahan terhadap suhu panas maupun tekanan,
keterbatasan fasilitas daur ulang juga menjadi tantangan dalam pengelolaan limbah bioplastik,
meskipun material ini di klaim biodegradable (bandungbergerak.id ; identimes.com).

Manfaat bioplastik sangat beragam, termasuk mengurangi jejak karbon yang dihasilkan selama
produksi plastik, mendukung pengurangan polusi plastik, dan memberikan dampak ekonomi positif
melalui peningkatan permintaan produk pertanian lokal, dampak negatifnya juga perlu diperhatikan,
seperti potensi menghasilkan mikroplastik jika tidak terurai sempurna dan persaingan penggunaan lahan
antara bahan baku bioplastik dengan kebutuhan pangan (plasteek.id; bandungbergerak.id).
Memperimbangkan kelebihan dan kekurangannya, bioplastik menawarkan alternatif yang menjajikan
untuk mengurangi dampak negatif plastik konvensional terhadap lingkungan. Pengembangan teknologi
dan infrastruktur yang memadai masih diperlukan untuk memaksimalkan manfaat bioplastik secara
berkelanjutan. £ G

(www.himatemiauntirta.com )
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Isilah pertanyaan dengan jawaban singkat, padat dan jelas. Jawaban dapat diperoleh dari
= teori dasar diatas dan dapat ditambah darisumber bacaan lain yang dipercaya.

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan bioplastik dan dari bahan apa saja bioplastik dapat
dibuat?

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

3. Sebutkan dan jelaskan tiga dampak negatif bioplastik jika tidak terurai secara sempurna
dilingkungan?

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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4. Menurut kalian, jelaskan 5 tahapan utama dalam pembuatan bioplastik?

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

5. Menurut pendapat kalian, apa yang bisa dilakukan agar bioplastik dapat digunakan lebih
luas di masa depan ?

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

b. Bagaiamana solusi untuk menghindari persaingan antara bahan baku bioplastik dengan
kebutuhan pangan ?

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
......................................................................................................................................................................
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Kegiatan 2

AMarlMembuatBloplastlk
: Buatlah bioplastik secara berkelompok, bacalah secara teliti perintah
yang tertulis pada lembar kerja peserta didik.

. B. Alat dan Bahan
Pembuatan bioplastik menggunakan alat dan bahan yang berada di :

sekitar lingkungan dan mudah ditemukan. Contoh alat: blender, wadah,
kain penyaring. Bahan: Kulit pisang (mengandung pati)

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

C. Prosedur Kerja

1.Perhatikan saat menjelaskan materi mengenai bioplastik

2.Buatlah kelompok yang terdiri dari 5 anggota kelompok ;

3.Buatlah perencanaan pembuatan bioplastik (langkah kerja dan alat
bahan yang dibutuhkan)

4.Buatlah produk bioplastik yang telah dirancang kelompok masing-masing

5.Lakukanlah diskusi bersama anggota kelompok :

6.Presentasikan hasil dari produk yang telah kelompok kalian buat
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(" D.Pemhuatan Bioplastik

Bioplastik adalah jenis plastik ramah lingkungan vang dibuat dari bahan-
bahan alami seperti pati, minyak nabati, atau protein, sehingga dapat
terurai secara alami oleh mikroorganisme di lingkungan. Tidak seperti
plastik konvensional yang berbahan dasar minyak bumi dan sulit terurai,
bioplastik dirancang untuk mengurangi dampak buruk terhadap
ekosistem. Salah satu bahan utama pembuatan bioplastik adalah pati kulit
pisang, yang dapat dicampur dengan gliserol sebagai plasticizer untuk
meningkatkan fleksibilitasnya, dengan sifat yang biodegradable, bioplastik
menjadi alternatif inovalif untuk mengatasi masalah pencemaran plastik,
terutama dalam penggunaan produk sekali pakai seperti kemasan

makanan dan kantong belanja. t

1. Pada proses pembuatan bioplastik, melibatkan bahan utama seperti pati
singkong, gliserol, cuka dan air. Untuk mengetahui kualitas bioplastik, kalian bisa
mencoba berbagai cara atau perlakuan pada bahan-bahan tersebut. Buatlah
pertanyaan penelitian tentang”Pengaruh berbagai perlakuan pada pembuatan
bioplastik” Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah):

2. Buatlah jawaban sementara (hipotesis) untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang kalian buat!

3. 1entukan variabel yang terlibat dalam percobaan kalian!
a. Variabel bebas (yang diubah)
b. Variabel terikat (hasil yang diamati)

sal.lYEWORKSHEE
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i 4. Jelaskan secara singkat tentang bioplastik yang akan dibuat dan bahan-bahan yang dlgunakan'

5. Tuliskan alat dan bahan yang akan digunakan pada Tabel di bawah ini! Tabel Alat dan Bahan
untuk Membuat Bioplastik

No Nama Alat Jumlah Kegunaaan

No Nama Bahan Jumlah Kegunaaan
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6. Buatlah langkah-langkah pembuatan bioplastik menggunakan diagram alur!

-
EEEEEEEEEEENEEERS AsssssEEEEEEEEE NS SssEssEEEEEEEEES
"
i
ll.'lli...'l.l.'l

EEEEEN

N R SR R NN

| 7. Buatlah Tabel hasil percobaan berdasarkan variabel yang kalian gunakan, dengan memperhatikan |

aspek kelenturan, kekuatan, biodegradabilitas, ketebalan (lakukan uji kualitas terlenih dahulu)
Sampel

'8. Dokumentasikan teknologi atau alat yang digunakan untuk membuat bioplastik!

EEEEENESEENEEEEEEENEEENEEEEER = i
» httpsi//forms.gle/GAvwUIMBKhNYCSYWS @.' ;

9. Tuliskan salah satu ayat pada kitab suci (sesuai kepercayaan masing-masing) yang berkaitan,
imenjaga lingkungan atau melestarikan alam)
110. Buatlah kreasi pada bioplastik tersebut dengan pewarna dan bentuk kemasan
i 11. Dokumentasikan hasil pembuatan bioplastik dibawah inj! J==============zsszsnaansunnnnnsspiy
» _https://forms.gle/pWjCFrjZxaPMig37A -
:IlllIIIIII.IIII.IIII.IIII.IIII.I (R E
f12. Tuliskan tiga ciri bioplastik yang baik ! ' ‘

ueLIVEWORK
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| 13. Apakah bioplastik yang dibuat sesuai rencana! Jelaskan!

L I N T T T T T T T T T
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- 14. Buatlah kesimpulan dari percobaan kalian!

S - - - ——
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